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INTISARI

DING, AN, 2024, UJI AKTIVITAS ANTIINFLAMASI
EKSTRAK ETANOL DARI BATANG INGGU (Ruta graveolens
Linn.) TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN YANG DIINDUKSI
KARAGENIN, PROPOSAL SKRIPSI, FAKULTAS FARMASI,
UNIVERSITAS SETIA BUDI, SURAKARTA.

Antiinflamasi adalah obat atau senyawa yang dapat mengurangi
gejala Klinis akibat inflamasi, digolongkan dalam NSAID (Non
Steroidal Anti Inflammatory Drug) dan kortikosteroid. Salah satu
tanaman yang dapat digunakan sebagai antiinflamasi dimasyarakat
adalah tanaman inggu (Ruta graveolens Linn.). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui efek antiinflamasi serta mengetahui konsentrasi
ekstrak etanol batang (Ruta graveolens Linn.) yang efektif sebagai
antiinflamasi tehadap tikus putih jantan yang telah diinduksi karagenin
1%.

Penelitian ini menggunakan perlakuan sebanyak 5 kelompok,
masing-masing kelompok memiliki 5 ekor tikus. Masing-masing tikus
diinduksi karagenin 1% kemudian diukur volume udema pada telapak
kaki tikus sebelum dan sesudah diinduksi. Kelompok tersebut
kemudian diberi sediaan uji peroral dengan kontrol negatif (CMC Na
0,5%), kontrol positif (Natrium Diclofenak), kelompok ekstrak etanol
batang inggu sebanyak 25, 50, dan 100 mg/kgBB tikus kemudian
diukur kembali volume udema. Data dianalisis dengan menghitung
rata-rata AUC dan %DAI serta dianalisis uji ANOVA dengan
menggunakan software SPSS.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak etanol batang inggu
(Ruta graveolens (L.) memiliki efek antiinflamasi, dari dosis 25
mg/KgBB, 50 mg/KgBB dan 100 mg/kgBB diantara dosis tersebut
dosis 100 mg/KgBB memiliki efek antiinflamasi yang sama mendekati
dengan kontrol positif Na-diklofenak terhadap tikus putih jantan yang
telah diinduksi karagenin 1% tetapi masih memiliki perbedaan yang
bermakna dengan kontrol positif.

Kata kunci : Batang inggu, Antiinflamasi, Tikus putih jantan
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ABSTRACT

DING, AN, 2024, TEST OF ANTI-INFLAMMATORY
ACTIVITY OF ETHANOL EXTRACT FROM INGGU STEM
(Ruta graveolens Linn.) AGAINST MALE WHITE RATS
INDUCED BY CARRAGEENIN, THESIS PROPOSAL,
FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI UNIVERSITY,
SURAKARTA.

Antiinflammatories are drugs or compounds that can reduce
clinical symptoms due to inflammation, classified as NSAIDs (Non
Steroidal Anti Inflammatory Drug) and corticosteroids. Most
Indonesians have turned to traditional medicine using medicinal plants
because the potential side effects are smaller. One of the plants that can
be used as traditional medicine is the inggu plant (Ruta graveolens
Linn.). This study aims to determine the anti-inflammatory effect and
determine the concentration of ethanol stem extract (Ruta graveolens
Linn.) that is effective as an anti-inflammatory against male white rats
that have been induced by 1% caragenin.

This study uses 5 groups of treatments, each group has 5 rats.
Each rat was induced with 1% carrageenin and then measured the
volume of edema on the soles of the rat's feet before and after being
induced. The group was then given peroral test preparations with
negative control (CMC Na 0.5%), positive control (Diclofenac
sodium), ethanol extract group of inggu stem as much as 25, 50, and
100 mg/kgBB rats and then measured again the volume of udema. Data
were analyzed by calculating the average AUC and %DAI and
analyzed by ANOVA test using SPSS software.

The results showed that ethanol extract of inggu stem (Ruta
graveolens (L.) has an anti-inflammatory effect, from doses of 25 mg /
kgBB, 50 mg / kgBB and 100 mg / kgBB among these doses, the dose
of 100 mg / kgBB has the same anti-inflammatory effect close to the
positive control Na-diclofenac against male white rats that have been
induced by 1% caragenin but still has a significant difference with the
positive control.

Keywords: Inggu stem, Anti-inflammatory, Male white rat
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Peradangan juga disebut sebagai respons pertahanan jaringan
terhadap cedera atau kerusakan. Tujuan peradangan adalah untuk
menghancurkan, mengurangi, atau menemukan patogen penyebab atau
jaringan yang rusak. Peradangan merupakan respon positif karena
berperan sebagai pertahanan tubuh, menetralisir dan menghilangkan
patogen yang menyerang dan nekrosis jaringan, menciptakan kondisi
untuk perbaikan dan pemulihan tubuh (Ariestini, 2022).

Obat antiinflamasi adalah senyawa atau obat yang digunakan
untuk mengatasi penyakit akibat peradangan Obat anti inflamasi
diklasifikasikan menjadi NSAID (obat anti inflamasi nonsteroid) dan
kortikosteroid (Safitri dan Roosdiana, 2020). Kedua golongan obat
tersebut memiliki banyak efek samping, kortikosteroid anti inflamasi
bisa jadi penyebabkan tukak lambung, osteoporosis penurunan imunitas
terhadap infeksi, hilangnya jaringan lemak serta otot, peningkatan
tekanan intraokular, dan efek diabetes, sedangkan NSAID anti
inflamasi dapat jadi penyebab luka lambung hingga pendarahan,
anemia serta gangguan ginjal (Rinayanti et al., 2014).

Masyarakat Indonesia beralih ke pengobatan tradisional dengan
menggunakan tanaman obat karena risiko efek sampingnya lebih kecil.
Obat tradisional dapat diartiakan ramuan atau sediaan yang dibuat dari
bahan-bahan yang telah digunakan secara turun-temurun untuk tujuan
pengobatan, seperti bahan herbal, bahan hewani, bahan mineral, ekstrak
(galenik), atau campuran dari bahan-bahan tersebut yang dapat
digunakan sesuai dengan standar medis yang berlaku (Menkes R,
2012).

Tanaman inggu (Ruta graveolens L.) merupakan salah satu
tanaman penghasil minyak aromatik sehingga berpotensi digunakan
sebagai insektisida herbal. Secara tradisional tanaman inggu telah
digunakan untuk mengobati tekanan darah tinggi, sakit kepala, dan
sebagai insektisida (Haryoto et al., 2013). Tanaman inggu mengandung
lebih dari 120 senyawa di antaranya ialah alkaloid, flavonoid, kumarin,
dan minyak atsiri (Burga, 2005), tanin (Noer and Pratiwi, 2016; Noer et
al., 2018) serta terpenoid (Haryoto et al., 2013). Inggu adalah salah
satu tanaman yang dapat menyembuhkan banyak penyakit. Komponen
kimia tanaman ungu termasuk flavonoid, terpenoid, alkaloid, steroid,
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saponin, fenol, dan tanin (Keswara dan Handayani, 2019; Rosenova et
al., 2014). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa flavonoid
merupakan komponen kimia yang memiliki sifat anti inflamasi.
Flavonoid mungkin memiliki efek antiinflamasi karena menghambat
siklooksigenase  atau  lipoksigenase, sehingga  menghambat
penumpukan sel darah putih di area tersebut (Agustina et al., 2015).

Penelitian yang dilakukan oleh Raghav et al., (2006) ekstrak
tanaman Ruta graveolens L. Pada konsentrasi 4% memiliki efek
antiinflamasi karena berbagai bahan aktif seperti flavonoid, turunan
kumarin, floguinolin, minyak atsiri, dan undecanone (Pathak et al.,
2003). Rutin, salah satu konstituen flavonoid dari tanaman (Ruta
graveolens L). Dikenal karena efek penghilangan oksida nitratnya
mempertimbangkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian tersebut. untuk menguji aktivitas inflamasi etanol
yang diekstrak dari batang inggu (Ruta graveolens Linn.) terhadap
tikus jantan putih (Rattus novergicus).

Pada penelitian yang dilakukan Ratheesh dan Helen, (2007)
ekstrak etanol dan metanol (Ruta graveolens L). Konsentrasi 20 mg/kg
dan ekstrak etanol konsentrasi 50 mg/kg menunjukkan daya hambat
paling besar (90,9%) pada edema kaki tikus yang diinduksi karagenan.
Efek ini secara signifikan lebih tinggi dibandingkan obat standar
Voveran (72,72%) (p<0,05). Ekstrak metanol pada konsentrasi 50
mg/kg berat badan memberikan daya hambat sebesar 81,81%, juga
lebih tinggi dibandingkan obat standar. Dua dosis ekstrak etanol dan air
dengan dosis 20 mg/kg menghasilkan tingkat penghambatan yang lebih
rendah daripada obat standar Voveran. Hasil penelitian yang
didapatkan Ratheesh et al., (2013) menunjukkan bahwa skimcyanine,
alkaloid quinoline yang diisolasi dari (Ruta graveolens L)., mendukung
sifat anti-inflamasi skimcyanin dan mekanisme kerja multitargetnya,
serta potensi pengobatannya pada berbagai penyakit inflamasi.

Penelitian yang dilakukan oleh Kusniawati et al., (2023) ekstrak
etanol daun inggu (Ruta angustifolia L.) pada konsentrasi dosis berbeda
yaitu 25, 50 dan 100 mg/kgBB menunjukkan bahwa dosis 100
mg/kgBB  mempunyai efek antiinflamasi karena kandungan
senyawanya Yaitu flavonoid dan steroid mungkin tersedia. Sebagai
dosis orientasi terhadap penelitian yang dilakukan. Berdasarkan latar
belakang diatas penelitian diatas peneliti tertarik untuk melakukan
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penelitian uji aktivitas inflamasi ekstrak etanol batang inggu (Ruta
graveolens (L) Pers) terhadap tikus jantan putih (Rattus novergicus).

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka perumusan
masalah pada penelitian ini adalah :

Pertama, apakah ekstrak etanol batang inggu (Ruta graveolens
(L.) memiliki efek antiinflamasi terhadap tikus putih jantan yang telah
diinduksi karagenin 1% ?

Kedua, pada dosis (25, 50, 100 mg/kgBB) berapakah ekstrak
etanol batang inggu (Ruta graveolens (L.) yang efektif sebagai
antiinflamasi terhadap tikus putih jantan yang telah diinduksi karagenin
1% ?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah ditentukan, tujuan
penelitian adalah untuk mengetahui:

1. Untuk mengetahui efek antiinflamasi ekstrak etanol batang inggu
(Ruta graveolens (L.) tehadap tikus putih jantan yang telah
diinduksi karagenin 1%.

2. Untuk mengetahui dosis ekstrak etanol batang inggu (Ruta
graveolens (L.) yang efektif sebagai antiinflamasi terhadap tikus
putih jantan yang telah diinduksi karagenin 1%.

D. Kegunaan Penelitian

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pertama, diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan
data ilmiah yang dapat diandalkan kepada masyarakat mengenai
penggunaan batang inggu (Ruta graveolens (L.) yang dapat digunakan
sebagai agen anti inflamasi dalam pengobatan tradisional.

Kedua, Diharapkan bahwa penelitian ini akan bermanfaat bagi
ilmu pengetahuan, terutama dalam memberikan data ilmiah kepada
industri farmasi mengenai pemanfaatan batang inggu (Ruta graveolens
(L.) sebagai zat anti inflamasi dalam pengobatan tradisional.



